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Abstract: Transmission of infection by Escherichia coli (E.coli) can be prevented with antiseptics such as 

alcohol. Natural antiseptics in combination dosage forms can produce stronger antibacterial effects. Betel 

leaves (P.betle) and yellow roots (F.tinctoria) contain antibacterial properties. The aim of this research is to 
test the effect of a combination of P.betle and F.tinctoria infusion (PB+FT) on E.coli ATCC 25922. This posttest-
only with control group design uses the parameters of the phenol coefficient and inhibition zone values. The 

treatments in the phenol coefficient test were PB+FT, 70% alcohol control, and 5% phenol in serial dilutions of 
1:20-1:250. In the inhibition test using PB+FT, concentrations of 6.25%, 12.5%, 25%, 50%, 75% and 100% as 
well as 70% alcohol and sterile distilled water were used. The results of calculating the average value of the 

phenol coefficient from PB+FT, obtained a value >1 and control <1. The results of statistical tests showed that 
the effect in the form of an average inhibition zone was influenced by the concentration of PB+FT. The average 

inhibition zone of PB+FT75% is not significantly different from 70% alcohol and PB+FT100% produces a very 
strong inhibition zone. Conclusion, PB+FT infusion produces a strong effect against E.coli. 

 

Keywords: Fibrauera tinctoria lour roots, Piper betle Linn leaves, Escherichia coli, phenol coefficient, zone of 
inhibition 

 

Abstrak: Penularan infeksi oleh Escherichia coli (E.coli) dapat decegah dengan antiseptik seperti alkohol. 
Antiseptik alami pada bentuk sediaan kombinasi dapat menghasilkan efek antibakteri lebih kuat. Daun sirih 

(P.betle) dan akar kuning (F.tinctoria) memiliki kandungan bersifat antibakteri. Tujuan penelitian ini yaitu 
menguji efek kombinasi infus P.betle dan F.tinctoria (PB+FT) terhadap E.coli ATCC 25922. Rancangan 
penelitian posttest-only with control group design ini menggunakan parameter nilai koefisien fenol dan zona 

hambat. Perlakuan pada uji koefisien fenol yaitu PB+FT, kontrol alkohol 70%, dan fenol 5% pada serial 
pengenceran 1:20-1:250. Pada uji daya hambat menggunkan PB+FT menggunakan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 
25%, 50%, 75%, dan 100% serta alkohol 70% dan akuades steril. Hasil perhitungan nilai reta-rata koefisien 

fenol dari PB+FT, diperoleh nilai >1 dan kontrol <1. Hasil uji statistik, didapatkan efek berupa rata-rata zona 
hambat dipengaruhi oleh konsentrasi PB+FT. Rerata zona hambat dari PB+FT75% tidak berbeda nyata dengan 

alkohol 70% dan PB+FT100% menghasilkan zona hambat tergolong sangat kuat. Kesimpulan, infus PB+FT 
menghasilkan efek yang kuat terhadap E.coli. 
  

Kata-kata kunci: akar Fibrauera tinctoria lour, daun Piper betle Linn, Escherichia coli, koefisien fenol, zona 
hambat.
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PENDAHULUAN 
Pelnyakit infelksi akibat E lschelrichia co lli 

(El.co lli) masih melrupakan salah satu masalah 

kelselhatan pada lingkungan masyarakat 

maupun dirumah sakit (infelksi nolso lcolmial). 

Elschelrichia co lli melrupakan baktelri ko lmelnsal 

pada intelstinal, teltapi karelna fakto lr 

preldispo lsisi telrtelntu El.co lli dapat melnyelbabkan 

infelksi saluran kelmih, melningitis dan 

selptikelmia, maupun infelksi diarel. Infelksi o llelh 

El.co lli belrkaitan delngan hygielnel selselo lrang dan 

lingkunganya. Baktelri ini dapat melnular 

mellalui ko lntak tangan, ko lnsumsi 

makanan/minuman, pelrairan atau pelnggunaan 

air yang telrcelmar, maupun kolntak delngan 

pelralatan yang tellah telrcelmar E l.co lli atau 

Collifo lrm. Baktelri Elschelrichia co lli digunakan 

selbagai indikato lr bio llo lgis pada sanitasi dan 

disinfelksi pro lduk makanan dan minuman, 

selrta celmaran pelraira.  Baktelri E lschelrichia co lli 

telridelntifikasi selbagai celmaran biollolgis pada 

air pelrpelipaan dan sungai selrta pada tangan 

masyarakat yang beltelmpat tinggal di bantaran 

sungai. 

Suatu upaya untuk melminimalisir 

pelnularan pelnyakit infelksi yang ditimbulkan 

o llelh Elschelrichia co lli adalah pelngunaan 

antiselptik kulit maupuan pelnggunaan zat 

antiselptic saat melncuci tangan delngan air 

melngalir. Antiselptik tangan belrpelran dalam 

melnghambat pelrtumbuhan/ko llo lnisasi baktelri 

pada tangan. Antiselptik kulit umumnya 

belrbasis kandungan alko lho ll. belkelrja selbagai 

baktelrisida delngan cara melrusak melmbrane l 

sell, melnghambat kinelrja elnzim dan 

melndelnaturasi pro ltelin sell baktelri. Alcolho ll 

70% dikeltahui selbagai antiselptic yang sangat 

elfelktif. Kelelfelktifan suatu seldiaan antiselptik 

selcara in vitro l dapat dikeltahui mellalui uji 

ko lelfisieln felno ll; uji ini untuk melmbandingkan 

elfelktivitas dari suatu antiselptik delngan larutan 

felno ll 5% yang sudah dikeltahui kelkuatannya 

telrhadap baktelri standar labolratolrium. 

Antiselptik delngan nilai kolelfiseln felno ll ≥1, 

dikatelgo lrikan elfelktif. Kandungan fito lkimia 

belrupa selnyawa go llo lngan felno llik, flavolnolid, 

tannin, dan sapo lnin pada seldiaan helrbal 

belrpo ltelnsi dibuat seldiaan antiselptik. Salah satu 

jelnis tanaman yang selring digunakan selbagai 

antiselptik kulit adalah sirih atau Pipelr battlel L. 

Kandungan fitolkimia pada daun ini sellain 

minyak atsiri adalah flavo lno lid, sapo lnin 

stelro lid, dan tannin. Pada tanaman daun, batang, 

dan akar Fibraurela tincto lria, melngandung 

selnyawa bio laktif belrsifat antibaktelri 

diantaranya belrupa alkalo lid, flavo lno lid, 

telrpelno lid, sapo lnin, dan tannin.  Pelrubahan 

struktur proltelin akan melnyelbabkan 

pelrmelabilitas sell melningkat selhingga 

pelrtumbuhan sell telrhambat dan akhirnya sell 

akan melnjadi rusak. Minyak atsiri melngandung 

selnyawa kaviko ll turunan dari felno ll yang 

melmpunyai daya bunuh telrhadap baktelri 5 kali 

lelbih belsar dibandingkan delngan selnyawa 

felno ll. Seldiaan elkstrak eltanao ll dan meltano ll 

batang Fibraurela tincto lria dikeltahui melmiliki 

elfelk melnghambat pelrtumbuhan E l. Co lli. 

Pelnellitian Kaharap elt al melmbuktikan zo lna 

hambat o lptimum elkstrak eltano ll batang 

tanaman akar kuning telrhadap baktelri El. co lli 

adalah selbelsar 14,44 mm. Namun pada 

pelnellitian telrselbut bellum dikeltahui nilai 

KHM-nya. Seldiaan tunggal infus Fibraurela 

tincto lria 100% melnghasilkan daya hambat 

telrhadap El.colli ATCC 25922, teltapi daya 

hambat yang dihasilkan masih dibawah kolntro ll 

po lsitif. Daya antibaktelri dari seldiaan helrbal 

belntuk kolmbinasi dapat melnghasilkan elfelk 

sinelrgis daripada seldiaan tunggalnya. Pada uji 

seldiaan kolmbinasi infus Stano lchlaelna 

palustris and Sauro lpus andro lgyno lus dapat 

melnghasilkan elfelk seltara ko lntro ll po lsitif untuk 

melnghambat pelrtumbuhan E l.co lli ATCC 

25922. 

Daya antibaktelri dari infus daun Pipelr 

belttlel (sirih) dan infus batang Firauelra 

tincto lria (akar kuning) selcara in vitro l telrhadap 

El.co lli tellah dikeltahui, teltapi elfelktivitasnya 

dalam belntuk seldian ko lmbinasi untuk 

dimanfaatkan lelbih lanjut selbagai seldiaan 

antiselptik bellum banyak diinfolrmasikan. 

Pelnellitian pada skala labo llato lrium ini 

melnguji elfelk pelrlakuan ko lmbinasi infus 

elkstrak daun sirih (Pipelr beltlel Linn) dan akar 

kuning (Firauelra tincto lria Lo lur) telrhadap 

Elschelrichiaco lli ATCC 25922, belrdasarkan 

parameltelr nilai ko lelfisieln felno ll dan zo lna 

hambat. 
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METODE PENELITIAN 
Pelnellitian ini melrupakan truel elxpelrimelntal 

delngan polst telst-o lnly with colntroll grolup delsign, 

yaitu rancangan acak lelngkap yang melnggunakan 

rancangan polsttelst o lnly with colntro ll gro lup 

delsign. Kello lmpolk pelrlakuan yang diujikan yaitu 

kolmbinasi infus daun sirih dan akar kuning 

delngan ko lnselntrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 

75%, 100% (b/v), alkolho ll 70% (kolntroll polsitif) 

dan aquadelst (ko lntro ll nelgatif) telrhadap 

pelrtumbuhan Elschelrichia co lli. Variasi 

ko lnselntrasi pelrlakuan telrdapat pada Lampiran 

1. Parameltelr elfelktivitas daya antibaktelri yang 

diamati adalah nilai ko lelfelsieln felno ll dan zolna 

hambat pelrlakuan pada baktelri E lschelrchia co lli 

ATCC 25992 yang tumbuh pada meldia Muellelr 

Hintoln Agar sellama masa inkubasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada pelujian ko lelfisieln felno ll, digunakan 

larutan felno ll 5% selbagai pelmbanding karelna 

tellah dikeltahui kelelfelktifannya. Elfelktivitas 

antiselptik dikatelgolrikan baik apabila 

melmpunyai nilai ko lelfisieln felno ll ≥1. 

Belrdasarkan hasil uji ko lelfisieln felnoll, 

melmbuktikan bahwa ko lmbinasi infus daun P. 

beltlel dan F. Tinctolria (FB+FT 100%) 

melmiliki aktivitas antibaktelri selbagai 

antiselptik yang baik delngan nilai kolelfisieln 

felno ll >1. 

 

 

 
Tabell 1.  Hasil Pelngamatan Kelkelruhan Pada Uji Kolelfisieln Felnoll dari Pelrlakuan Ko lmbinasi infus daun 

Pipelr beltlel Linn dan Fibrauelra tincto lria (PB+FT), kolntroll polsitif alko lholl 70%, dan Felno ll 

(F) 5% telrhadap El. colli. 

Serial 

Pengenceran 

Kolmbinasi infus PB+FT 

100% 
Alkolholl 70% Felnoll 5% 

Waktu kolntak Waktu kolntak Waktu kolntak 

Melni

t kel-

5 

Melni

t kel-

10 

Melni

t kel-

15 

Melni

t kel-

5 

Melni

t kel-

10 

Melni

t kel-

15 

Melni

t kel-

5 

Melni

t kel-

10 

Melni

t kel-

15 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1:20 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

1:30 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

1:40 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

1:50 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

1:60 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

1:70 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

1:80 - - - - - - - - - - - + - - - - - + - - - - - - - - - 

1:90 - - - - - - - - - + + + - - - + + + - - - - - - - - - 

1:100 - - - - - - - - - + + + + - - + + + - - - - - - - - - 

1:110 + + - - - - - - - + + + + + + + + + + + + - - + - - - 

1:150 + + + + + + + + - + + + + + + + + + + + + + + + + + + 

1:200 + + + + + + + + + + + + + + + + + + + + + + + + + + + 

1:250 + + + + + + + + + - - + + + + - - + + + + + + + + + + 
Keltelrangan 

+ = Ada pelrtumbuhan baktelri El.colli (meldium kelruh) 

- = Tidak ada pelrtumbuhan baktelri El.colli (meldium belning) 

1,2,3  = Ulangan 1, 2, dan 3 
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Tabell 2 Relrata Nilai Ko lelfisieln Felno ll dan Standar Delviasi Pelrlakuan Kolmbinasi infus daun Pipelr beltle l 

(PB) dan Firauelra tincto lria (FT) (PB+FT), Kolntro ll polsitif Alko lholl 70%, dan Felno ll 5% 

telrhadap Pelrtumbuhan E l. Colli. 

Nol. 
Kellolmpolk 

pelrlakuan 

Nilai kolelfisieln felnoll 

Rata-rata Ulangan pelrlakuan 

1 2 3 

1. Kolmbinasi infus 

FB+FT 100% 

1,00 1,00 1,10 1,03±0,06 

2. Alkolholl 70% 0,86 1,00 0,86 0,91±0,08 

3 Felnoll 5% 1,00 1,00 1,00 1,00±0,00 

 

Melkanismel kelrja felno ll selbagai 

pelmbanding pada uji ini yaitu delngan cara 

melningkatkan pelrmelabilitas melmbran 

sito lplasma selhingga melnyelbabkan kelbolco lran 

ko lmpolneln intrasellulelr dan ko lagulasi 

sito lplasma selhingga telrjadi lisis sell. Selnyawa 

felno ll melrupakan antibaktelri belrsifat 

baktelrisidal yang melmiliki aktivitas 

antimikro lba belrspelktrum luas telrhadap baktelri 

gram po lsitif dan gram nelgatif selhingga selnyawa 

felno ll selcara intelnsif dapat digunakan selbagai 

disinfelktan. Relrata nilai ko lelfisieln felno ll 

ko lmbinasi infus PB+FT telrhadap El. Co lli 

adalah >1, yang belrarti infus ini melmiliki 

elfelktivitas selbagai zat antiselptik lelbih baik dari 

felno ll 5%. Elfelktivitas yang dihasilkan 

dipelngaruhi ollelh kandungan zat antibaktelri 

pada keldua tanaman dan sifat dari baktelri yang 

diujikan. 

Hasil pelngukuran zo lna hambat dari seltiap 

kello lmpolk yang diujikan telrhadap E l.co lli, 

dipelro llelh relrata diameltelr zo lna hambat selpelrti 

telrtelra pada Gambar 5.1. data lelngkap belsaran 

zo lna hambat telrdapat pada lampiran.  

 

 

 
Gambar 1  Relrata diameltelr zo lna hambat pelrlakuan ko lmbinasi infus PB+FT kolntro ll po lsitif alko lho ll 

70%, dan felno ll 5% telrhadap pelrtumbuhan El.colli. 

 
Telrbelntuknya zo lna hambat di selkitar disk 

melnunjukkan bahwa pelrlakuan ko lmbinasi infus 

PB+FT kolnselntrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 

75%, 100% dan kolntro ll po lsitif alkolho ll 70% 

melmiliki zat aktif yang belrsifat antibaktelri 

selhingga dapat melnghambat pelrtumbuhan 

El.co lli. Gambar 5.1 melnunjukkan bahwa 

selmakin tinggi kolnselntrasi ko lmbinasi infus 

PB+FT yang dibelrikan, maka selmakin belsar 

zo lna hambat yang telrbelntuk. 

Belrdasarkan kritelria zo lna hambat Davis 

dan Sto lut, maka aktivitas antibaktelri ko lmbinasi 

infus PB+FT kolnselntrasi 100% selbelsar 26,89 

mm, kolnselntrasi 75% selbelsar 20,78 mm dan 

alko lho ll 70% selbelsar17,96 mm telrgo llo lng 

sangat kuat, kolnselntrasi 50% selbelsar 19,30 

mm, kolnselntrasi 25% selbelsar 17,61 mm dan 

ko lnselntrasi 12,5% selbelsar 11,56 mm telrgo llo lng 
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kuat selrta ko lnselntrasi 6,25% selbelsar 8,64 mm 

telrgo llo lng seldang dalam melnghambat E l. colli. 

Hasil uji nolrmalitas Shapiro l-wilk dan 

ho lmo lgelnitas Lelvelnel didapatkan data 

telrdistribusi no lrmal dan holmo lgeln (p>0,05) 

(lampiran 9). Hasil Uji O lnel Way Anolva 

melnunjukkan nilai p=0,000 yang selsuai 

delngan syarat p<0,05, selhingga dapat 

dinyatakan bahwa telrdapat pelrbeldaan belrmakna 

antar pelrlakuan (lampiran 10). Hal ini selsuai 

delngan hipo ltelsis telrdapat aktivitas antibaktelri 

ko lmbinasi infus PB+FT telrhadap E l. co lli 

belrdasarkan nilai kolelfisieln felno ll dan diameltelr 

zo lna hambat. Data telrselbut kelmudian diuji 

melnggunakan Polst Ho lc Duncan untuk 

melngeltahui pelrbandingan belrmakna/tidak 

belrmakna pelrlakuan dalam melnghasilkan elfelk. 

Ringkasan hasil uji Duncan telrcantum pada 

Tabell 3. 

 

 

Tabell 3  Relrata diameltelr zo lna hambat zo lna hambat pelrlakuan kolmbinasi infus PB+FT dan kolntro ll 

alko lho ll 70%, telrhadap pelrtumbuhan E l.co lli belrdasarkan hasil uji Polst Ho lc Duncan 

 

Nol 

Kolnselntrasi Infus dan 

Pelrlakuan 

Rata-rata dan 

standar delviasi 

Noltifikasi 

kelbelrmaknaan Uji 

Duncan 0.05 

1. Akuadels stelril 0,00 ± h 

2. PB+FT 6,25% 10,42 g 

3. PB+ FT 12,5% 11,65 f 

4. PB+FT 75% 21,15 b 

5. PB+FT 100% 25,13 a 

Keltelrangan:  noltifikasi abjad yang sama melnunjukkan tidak ada pelrbeldaan belrmakna melnurut uji 

Duncan taraf kelpelrcayaan 95% 

 
Tabell 3 melrupakan hasil uji Polst Ho lc 

Duncan (p>0,05) didapatkan hasil zo lna hambat 

antara pelrlakuan ko lmbinasi PB+FT 

ko lnselntrasi 100% melmiliki nilai yang belrbelda 

belrmakna delngan ko lmbinasi infus daun P. 

beltlel dan F. Tincto lria kolnselntrasi 6,25%, 

12,5%, 25%, 50%, 75%, selrta kolntro ll polsitif 

alko lho ll 70% telrhadap S. aurelus, Pelrlakuan 

yang tidak belrbelda belrmakna telrselbut yang 

diselbabkan o llelh po llaritas. infus PB+FT. 

Seldian infus Sirih dan akar kuning 

melngandung zat antibaktelri gollolngan felno llik 

yang belrsifat po llar; yang cara kelrja gollolngan 

felno llik dan sifatnya dalam melnghambat 

pelrtumbuhan baktelri rellatif sama delngan zat 

antibaktelri pada alko lho ll 70%. 

Belrdasarkan hasil uji fitolkimia ko lmbinasi 

infus PB+FT melngandung alkalo lid, flavo lno lid, 

felno ll, tannin, sapolnin, stelro lid, dan telrpelno lid. 

Go llo lngan selnyawa felnollik, flavolnolid, tanin, dan 

sapo lnin melrupakan selnyawa pollar yang telrlarut 

dalam pellarut air maupun eltano ll. Gollolngan 

selnyawa ini juga telrkandung pada daun P. 

beltlel selrta pada akar F. tinctolria. Pada daun 

sirih telrkandung flavolnolid, pollifelno ll, tanin. 

Baktelri gram polsitif celndelrung lelbih selnsitif 

telrhadap selnyawa antibaktelri selpelrti 

flavo lno lid, sapo lnin, dan tanin. Hal ini 

dikarelnakan struktur dinding sell baktelri gram 

po lsitif rellatif lelbih seldelrhana dibandingkan 

delngan struktur dinding sell baktelri gram 

nelgatif. Kolmpo lsisi dinding sell baktelri gram 

po lsitif telrdiri dari lelbih dari 50% kandungan 

pelptido lglikan dan asam teliko lat yang belrsifat 

po llar dan kandungan lipid relndah (1-4%) yang 

belrsifat no ln-po llar. Selmelntara itu, flavo lnolid, 

sapo lnin dan tanin melrupakan selnyawa po llar. 

Belbelrapa melkanismel kelrja selnyawa 

meltabo llit selkundelr yang telrkandung pada 

belbelrapa infus tanaman uji adalah selbagai 

belrikut. Melkanismel kelrja flavo lnolid ialah 

melnyelbabkan delnaturasi pro ltelin pada dinding 

sell, melrusak dinding sell dan melmbran 

sito lplasma selhingga pelrtumbuhan baktelri 

melnjadi telrhambat.Melkanismel kelrja alkalo lid 

selbagai antibaktelri ialah melrusak kolmpolneln 

pelnyusun pelptidolglikan pada dinding sell baktelri 

selhingga lapisan dinding sell tidak telrbelntuk 

selcara selmpurna dan melnyelbabkan kelmatian 

sell baktelri. Melkanismel kelrja sapo lnin adalah 

melngganggu telgangan pelrmukaan dinding sell, 

melnyelbabkan sell baktelri pelcah, lapisan 
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dinding sell tidak telrbelntuk selmpurna dan 

melnyelbabkan kelmatian sell baktelri. 

Melkanismel stelro lid selbagai antibaktelri 

melnurunkan intelgritas melmbran dan melrubah 

mo lrfo llolgi melmbran sell, selhingga 

melngakibatkan lisisnya sell baktelri. 

Tritelrpelno lid melnyelbabkan pelnurunan 

pelrmelabilitas melmbran sell baktelri. 

Hasil pelnellitian ini selsuai delngan 

pelnellitian selbellumnya yang melngujiakan 

seldiaan ko lmbinasi infus pada E l.colli delngan 

parameltelr nilai ko lelfisieln felno ll dan zolna 

hambat. Seldiaan infus pada belntuk ko lmbinasi 

melmiliki elfelkstiitas yang baik untuk 

dikelmbangkan selbagai seldiaan antiselptic 

altelrnatif. Pada seldiaan kolmbinasi selnyawa-

selnyawa bio laktif dapat belkelrja sinelrgis delngan 

melnghasilkan elfelk lelbih baik. Selnyawa 

bio laktif yang dapat belrelfelk sinelrgis yaitu 

go llo lngan felno llik, tannin, flafo lnolid, dan 

sapo lnin. 

Keltelrbatasan pelnellitian ini hanya 

melngkaji melngelnai aktivitas antibaktelri 

ko lmbinasi infus PB+FT El. co lli, selhingga pada 

pelnellitian sellanjutnya diharapkan dapat 

dikeltahui aktivitas aktivitas antibaktelri 

ko lmbinasi infus PB+FT telrhadap patolgeln 

lainnya. Pada pelnellitian ini hanya 

melnggunakan melto ldel yaitu in vitrol, selhingga 

bellum dikeltahui uji kolelfisieln felno ll dan zolna 

hambat dari ko lmbinasi infus PB+FT pada 

El.co lli, selhingga dipelrlukan uji yang sama 

melnggunakan mikro lba standar labo llato lrium 

lainnya, selpelrti pada S.aurelus atau ragi 

Candida.46 Uji olrgano llelptik pada pelnellitian 

antiselptik juga dipelrlukan untuk pelngukuran 

daya dan pelnelrimaan telrhadap prolduk agar 

dapat dimanfaatkan dimasyarakat luas. (Moldul 

Unimus uji olrganollelptik). Uji to lksisitas telrhadap 

antispeltik belrbahan helrbal delngan melto ldel in 

vivo l dapat dilakukan untuk melngeltahui 

kelamanan kandungan dapat digunakan selbagai 

bahan fito lfarmaka. Pada hasil uji in vivol dapat 

melmbelrikan info lrmasi dolsis telrapi, do lsis 

to lksik, elfelk samping, dan elfelk to lksiknya. 

 

PENUTUP 
Pelrlakuan ko lmbinasi infus elkstrak daun 

sirih (Pipelr beltlel Linn) dan akar kuning 

(Firauelra tincto lria Lo lur) dapat melnghasilkan 

elfelk yang kuat telrhadap E lschelrichia co lli, 

belrdasarkan parameltelr nilai kolelfisieln felno ll dan 

zo lna hambat. 

Belrdasarkan pelnellitian ini, pelnulis 

melmbelrikan belbelrapa saran untuk 

pelngelmbangan pelnellitian yaitu dapat 

dilakukan pelnellitian lanjutan delngan 

melnggunakan mikro lo lrganismel skala 

labo lrato lrium yang lainya, Pelnellitian lanjutan 

selbagai seldiaan antiselptik dapat melnggunakan 

melto ldel uji olrganollelptik dan uji stabilitas, dan 

Pelnelltian lanjutan selbagai seldiaan fito lfarmaka 

dapat dikelmbangkan mellalui uji selcara in vivol. 
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